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sehingga jangan menunggu sampai terjadi

masalah.

Sementara itu, Kapolres Gunungkidul

AKBPAgus Setiawan SIK mendapat apre-

siasi positif dari Presiden Jokowi terkait

penanganan Covid-19 bertepatan dengan

Upacara HUT ke-74 Bhayangkara di

Halaman Mapolres Gunungkidul. Saat itu

dilangsungkan dialog virtual antara

Presiden dengan Kapolres Gunungkidul.

Presiden mengajukan dua pertanyaan ten-

tang keterlibatan Polri dalam penanganan

Covid-19 di tingkat kabupaten. Turut

menyaksikan dialog tersebut Bupati Hj

Badingah SSos, Ketua DPRD Endah

Subekti Kuntariningsih SE, Dandim 0730

Letkol Inf Noppy Laksana Armyanto SH

dan Forum Komunikasi Pimpinan Daerah

(Forkompimda).   "Bagaimana situasi yang

berkaitan dengan penanganan Covid-19

dan apa yang didukung Polri kepada

Pemkab Gunungkidul?" tanya Presiden. 

Mendengar pertanyaan Presiden,

Kapolres Gunungkidul AKBP Agus

Setiawan SIK melaporkan, penanganan

Covid-19 telah didukung kepolisian dengan

melibatkan TNI dan jajaran terkait menge-

dukasi masyarakat untuk mencegah

penyebaran Covid-19. 

Hingga saat ini masih terdapat 4 pasien

yang masih menjalani perawatan di RSUD

Wonosari. Mendengar laporan Kapolres,

Presiden Joko Widodo sangat mengapre-

siasi dan dengan tinggal 4 pasien positif

yang dirawat berarti Polri benar-benar ikut

terjun ke lapangan untuk membantu peme-

rintah kabupaten dalam pengananan

Covid-19. "Dengan mengetahui jumlah

pasien artinya Kapolres tahu karena  ikut

terjun, terima kasih Bupati, Ketua DPRD

dan Dandim," ujar  Presiden Jokowi.

Dialog Presiden Joko Widodo ini di-

lakukan bertepatan dengan HUT ke-74

Bhayangkara. Selain Polres Gunungkidul

ada enam Polres untuk bertatap muka se-

cara virtual yakni Polres Sabang, Merauke,

Pulang Pisau, Rote Ndao dan Polres

Talaud.                                 (Bmp/Ded/Sim)-f

Pertama, konflik ini meru-
pakan representasi dari peng-
alihan isu domestik. Peme-
rintahan kedua negara tam-
paknya mencoba mencari cara
agar masyarakatnya tidak ter-
paku pada masalah ke(tidak)-
mampuan pemerintah dalam
menangani pandemi Covid-19.

Bukan merupakan rahasia
lagi bahwa pemerintahan Xi
Jinping dan PM Narendra Modi
kewalahan dalam menangani
persebaran Covid-19 di wila-
yah masing-masing. Hingga
saat ini, India masing mengha-
dapi peningkatan kasus positif
dan korban meninggal yang
tinggi. Sementara itu, perse-
baran pandemi di China sudah
memasuki tahap kedua, sete-
lah lebih dari 1 bulan episen-
trum awal di Wuhan tidak men-
catatkan kasus positif Covid-
19. Munculnya kasus di Beijing
secara langsung menunjukkan
kurang sigapnya Pemerintah
China dalam mengambil kebi-
jakan antisipatif.

Alasan kedua adalah bahwa
kedua pemerintahan dipimpin
oleh rezim nasionalis yang me-
miliki kekuatan nuklir. Cam-
puran antara alasan pertama
dan kedua ini menyebabkan
situasi menjadi sangat fluktuatif
dan berbahaya. Tekanan do-
mestik dan internasional terha-
dap kemampuan kedua ne-
gara menangani pandemi
Covid-19 dapat menimbulkan
potensi tidak terduga dalam
penggunaan senjata nuklir.

Ketiga merujuk pada alasan
bertambahnya aktor negara
lain yang 'diajak' ikut terlibat
dalam sengketa perbatasan
China dan India. Amerika
Serikat, yang kini menganggap
India sekutu, telah berulang kali
menawarkan diri sebagai medi-

ator. Sedangkan India meminta
Rusia segera mengirimkan
senjata pesanannya. Sebalik-
nya, pihak China dikhawatirkan
bekerjasama dengan Pakistan
untuk menyerang India. PBB
mendesak kedua negara untuk
melakukan pengekangan kon-
flik secara maksimal, namun di-
abaikan kedua negara itu. 

Alasan keempat, yaitu boikot
pemerintah India terhadap 59
aplikasi yang sebagian besar
merupakan aplikasi seluler asal
China, termasuk TikTok milik
Bytedance dan WeChat milik
Tencent. Pemboikotan atas
China di ruang online ini
berlangsung sejak sengketa
perbatasan meletus antara ke-
dua negara bulan ini. 

Kekhawatiran tetap ada
mengingat India dan China
memiliki penduduk terbesar di

dunia. Kedua negara memiliki
jumlah tentara terbanyak di
dunia dan sama-sama memi-
liki senjata nuklir. Hingga saat
ini, upaya-upaya perundingan
perdamaian sebenarnya telah
dilakukan kedua pihak di awal
Juni lalu, namun bentrokan
yang menewaskan tentara In-
dia di pertengahan Juni itu me-
nyebabkan kepercayaan India
kepada China semakin ren-
dah. 

Harapannya, ada pihak-pi-
hak lain yang berinisiatif me-
redakan ketegangan. Mungkin,
mendorong kedua negara un-
tuk menghentikan bentrokan
dan bekerjasama dalam mena-
ngani pandemi Covid-19.

(Penulis adalah Dosen di
Jurusan Ilmu Hubungan
Internasional, UPN ÔVeteranÕ
Yogyakarta)-d

Selain itu, juga menarik siswa dari zona ter-

dekat dari sekolah tersebut. Tindakan itu di-

lakukan dengan harapan siswa di DIY bisa

mendapatkan layanan pendidikan yang ter-

baik. Walaupun dalam realitanya terkadang

tidak sesuai dengan harapan, karena be-

berapa siswa lebih memilih untuk mendaf-

tar di sekolah swasta tapi lokasinya tidak

terlalu jauh dari rumah.

Sedangkan suasana hari terakhir pen-

daftaran seleksi PPDB SMA/SMK Negeri

DIY, masih ditemukan adamya calon

orangtua siswa yang kebingungan untuk

melakukan pendaftaran. Untuk mengatasi

hal tersebut mereka lebih memilih datang

ke sekolah karena khawatir nanti keliru saat

menentukan pilihan sekolah. 

Hal itu terjadi selain karena penguasaan

teknologi orangtua yang masih terbatas, ju-

ga karena nilai yang pas-pasan menjadi-

kan mereka lebih memilih untuk bersikap

hati-hati.

"Sebenarnya kemarin saya sudah

mencoba untuk mendaftar di sejumlah

SMK di Sleman, namun karena nilainya

tidak terlalu tinggi akhirnya tergeser.

Dengan pertimbangan itu, akhirnya saya

memutuskan untuk alih jalur ke SMA de-

ngan harapan peluang untuk diterima se-

makin besar. Terus terang dengan seleksi

model online ini saya agak kerepotan,"

kata salah satu orangtua siswa yang

anaknya mendaftar di SMAN 10

Yogyakarta, Fathonah di SMAN 10

Yogyakarta, Rabu (1/7).

Sedangkan Kepala SMAN 10 Yogya-

karta, Sri Murni mengungkapkan, secara

umum hari terakhir pelaksanaan PPDB di

sekolahnya cukup lancar.        (Ria/War)-f

memastikan tidak ada santri/ guru yang terpapar
Covid-19 di ponpesnya. Dari 2.000 santri dan guru,
masih tersisa 100 santri yang masih bertahan tetap
tinggal di ponpes.

"Sisanya pulang ke rumah masing-masing. 100
santri ini pertimbangannya ketika pulang lebih rentan
terpapar maka tetap bertahan di pondok," tegasnya.

Pada awal masa pandemi, ponpes sudah siap-
kan sekitar 1500 APD berupa face shield. Sejak
Maret lalu pihaknya telah menyiapkan makanan
bergizi dan pemberian multivitamin bagi santri dan
guru untuk meningkatkan imunitas.

Dari 2.000 santri, 250 santri di antaranya berasal
dari DIY. Mereka direncanakan bersedia kembali ke
ponpes secara bergiliran. Bagi santri baru, imbuh-
nya diberlakukan juga sistem pembelajaran secara
daring. "Pondok dan madrasah itu tempatnya ter-
pisah. Maka kami rencananya melakukan pembela-
jaran daring bagi siswa baru," tegasnya 

Adapun masuk pertama kali bagi santri putri pada
9 Juli, santri putra 10 juli dan santri luar kota 15 hari
sesudahnya.

Monitoring Tim Gugus Tugas Covid-19
Kabupaten Bantul, Pemda Bantul dan Kementerian
Agama Kabupaten Bantul dilakukan ke beberapa
ponpes. Tidak hanya Ponpes Ali Maksum Krapyak,
namun juga ke beberapa tempat seperti Pondok
Pesantren An Nuur Ngrukem Pendowoharjo
Sewon dan Pondo Pesantren Al Imdad Pajangan.

Kasubag TU Kemenag, Basori AW menam-
bahkan, seluruh ponpes akan dilakukan protap pe-

mantauan Covid-19. Pada awal bulan dipilih tiga
ponpes besar. Rencananya akan diikuti peman-
tauan ponpes pada beberapa hari berikutnya guna
memastikan kesiapan ponpes dalam mengantisipa-
si Covid-19 dan mencegah penularan. 

Di Ponpes An Nuur Ngrukem, Bupati Bantul Drs
H Suharsono meninjau langsung lokasi. Dalam
sambutan Bupati mengajak kerja sama agar kasus
Covid-19 ini tidak bertambah. �Memang pasar dan
sebagainya buka, tapi bukan berarti bebas. Kita
mengikuti instruksi Sultan. Semua harus mengikuti
protokol kesehatan," katanya. 

Menurut Ahmad Sangidu (Sekretaris Umum
Ponpes An Nuur), Ponpes An Nuur memang mulai
melakukan penarikan santri. Pada tahap satu ini,
para santri yang diperbolehkan masuk kembali ke
pesantren adalah santri wilayah DIY. Acara ini meli-
batkan berbagai pihak, mulai dari kampung sampai
dengan pihak pemerintah Bantul. 

Diawali dengan upacara kedatangan santri di
posko utama, IIQ An Nuur. Acara dihadiri KH Muslim
Nawawi (pengasuh pesantren), KH Yasin Nawawi
(Ketua Yayasan Al-Ma�had An Nuur), serta
Kapolsek, Danramil, Tim Satgas Bantul, Kelurahan,
Kecamatan, Banser, Puskesmas Sewon 1, dan
Kemenag Bantul.

Usai upacara itu, para petugas melaksanakan tu-
gas masing-masing, sesuai protap yang telah dis-
usun oleh Tim Satgas An Nuur. Mereka dibantu tim
medis dari Puskesmas Sewon 1, Banser, dan
berbagai elemen pemerintah lainnya.            (Aje)-f

kasus positif secara komulatif menjadi 314 ka-
sus. Kasus tersebut adalah kasus 316 perem-
puan (62) warga Sleman dengan riwayat kasus
masih dalam penelusuran Dinkes Sleman.

"Kasus positif yang dilaporkan sembuh de-
ngan hasil laboratorium 2 kali negatif secara ber-

turut turut, bertambah 1 kasus, maka jumlah ka-
sus positif Covid-19 di DIYyang dinyatakan sem-
buh menjadi 264 kasus. Kasus sembuh tersebut
adalah kasus 222 perempuan (56) warga
Sleman," tutur Berty di Yogyakarta, Rabu (1/7). 

(Ira/Ria)-f

Seiring dengan letusan-letusan yang terjadi, kubah

lava tersebut sedikit demi sedikit terbongkar, men-

jadikan bentuknya tidak utuh dan volumenya jauh

berkurang. Data drone terakhir per 13 Juni 2020

volume kubah 200.000 m3. "Volume kubahnya

berkurang separuh," kata Budi.

Sementara Hanik Humaida mengatakan, erupsi

Merapi yang terjadi Mei-Juni 2018 dikontrol oleh

proses hydrothermal sealing (nonmagmatik).

Sedangkan morfologi abu erupsi Merapi 2018-

2020 didominasi oleh butiran pejal (blocky) indikasi

minimnya kandungan gas saat butiran terbentuk.

Magma Merapi telah mengalami degassing

(pelepasan gas) sebelum tererupsikan. "Akumulasi

gas yang dilepas itu yang menyebabkan terjadinya

erupsi eksplosif saat ini," katanya.                    (Dev)-f


